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BAB V

PENUTUP

1.2. Kesimpulan

Setelah melalui proses perancangan environment desa wisata dalam animasi 2D

“Village of Hope”, penulis dapat menarik kesimpulan berikut:

1. Environment dalam film merupakan sebuah tempat dimana karakter dapat
berinteraksi satu sama lain. Perancangan environment merupakan hal yang
penting agar dapat membuat sebuah environment yang terasa nyata dan dapat
dipercaya. Maka dari itu, perancangan environment menjadi penting dan harus
disiapkan secara matang, mulai dari teori-teori perancangan environment
hingga pencarian referensi environment.

2. Perancangan environment desa wisata memiliki tantangan yang unik karena
tidak banyak animasi yang mengangkat tema desa wisata. Oleh karena itu
penulis harus berimprovisasi dan mencari referensi berupa desa wisata yang
ada di Indonesia.

3. Desa wisata Besur, desa wisata Pujon Kidul dan desa wisata Tembi adalah
desa yang dipilih menjadi referensi karena relevansi desa wisata tersebut
dengan kebutuhan cerita animasi. Desa wisata Besur digunakan sebagai
referensi pematang sawah environment bertani, desa wisata Tembi digunakan
sebagai referensi environment membajak sawah dan desa wisata Pujon Kidul

digunakan sebagai referensi environment café sawah.
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1.3. Saran

Saran ditulis oleh penulis kepada penulis lain di masa depan yang membahas

topik yang sama atau pun kepada para pembaca:

1. Pada perancangan environment, acuan teori dan referensi digunakan agar
proses perancangan tidak melenceng dari teori. Tetapi, perancangan
environment tidak terikat pada teori yang ada, sehingga ada perubahan dari
referensi yang digunakan dengan hasil akhir yang sudah penulis rancang. Hal
ini bukanlah kegagalan atau hal buruk, tetapi adalah proses eksperimen visual.

2. Lebih banyak melihat referensi animasi environment. Dengan melihat lebih
banyak referensi, pengetahuan kita akan environment akan semakin luas dan
akan membantu dalam proses eksperimen visual, dimana pengetahuan kita
akan environment akan membantu Kepada proses perancangan secara
keseluruhan.

3. Terdapat kesalahan major dalam perancangan penulis, dimana penulis tidak
memperhitungkan universe atau dunia dalam environment sehingga
perancangan environment dengan dunia  environment  tidak
berkesinambungan. Penulis juga sudah menuliskan pada teori desa wisata
tetapi tidak diterapkan dalam perancangan. Seharusnya yang penulis lakukan
adalah memperhitungkan dunia environment sebelum memulai perancangan

agar perancangan environment dapat menyatu.
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